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KUIS 

1. Berikan Pemahaman kalian mengenai Konsep Nilai, Moral dan Norma yang 

dikaitkan dengan tema pada mata pelajaran lain! 

Konsep nilai, moral, dan norma adalah konsep yang sangat penting untuk 

ditanamkan pada anak-anak sejak usia dini di sekolah dasar (SD). Ketiga konsep 

ini saling berkaitan dan membantu membentuk karakter dan perilaku anak. Nilai 

adalah prinsip-prinsip atau keyakinan yang dipegang oleh seseorang sebagai 

panduan dalam hidupnya. Nilai-nilai yang baik, seperti kejujuran, kerja keras, 

kesederhanaan, persahabatan, toleransi, dan keadilan, harus diajarkan dan 

ditanamkan pada anak-anak sejak dini. Mata pelajaran seperti Pendidikan Agama 

dan Budi Pekerti dapat membantu mengajarkan nilai-nilai tersebut. Moral adalah 

seperangkat aturan yang mengatur perilaku manusia dalam masyarakat. Moral 

melibatkan prinsip-prinsip etika dan keadilan, serta membantu membentuk 

karakter dan kepribadian anak. Anak-anak perlu belajar tentang moral dalam 

berbagai mata pelajaran, seperti Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan 

Agama, dan Budi Pekerti. Norma adalah standar perilaku yang diharapkan dari 

individu dalam masyarakat. Norma mencakup tata cara berbicara, bersikap, dan 

bertindak di berbagai situasi. Norma-norma yang baik, seperti sopan santun dan 

menghargai hak orang lain, harus diajarkan dan diterapkan pada anak-anak. Mata 

pelajaran seperti Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan Agama, dan Budi 

Pekerti dapat membantu mengajarkan norma-norma tersebut. Dalam keseluruhan, 

nilai, moral, dan norma saling terkait dan saling mempengaruhi. Ketika anak-anak 

memahami nilai-nilai yang baik, mereka dapat menerapkan moral dan norma yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari mereka. Oleh karena itu, penting bagi sekolah 

dasar untuk mengajarkan nilai-nilai, moral, dan norma pada anak-anak sejak dini 

agar mereka dapat menjadi individu yang baik dan bermanfaat bagi masyarakat. 

2. Jelaskan teori belajar berikut ini: 

- Teori Behavioristik 



- Konstruktivisme 

- Kognitif  

- Humanistik 

Teori Belajar: 

- Teori Behavioristik adalah teori belajar yang fokus pada perilaku yang 

dapat diamati dan diukur. Menurut teori ini, perilaku manusia dipengaruhi 

oleh lingkungan dan rangsangan eksternal, dan individu belajar melalui 

pengalaman-pengalaman yang diberikan oleh lingkungan. Teori 

behavioristik menyatakan bahwa penghargaan (reward) dan hukuman 

(punishment) dapat digunakan untuk mengubah perilaku manusia. Teori 

ini diwakili oleh tokoh-tokoh seperti Ivan Pavlov, John B. Watson, dan 

B.F. Skinner. 

- Konstruktivisme adalah teori belajar yang fokus pada peran aktif individu 

dalam mengkonstruksi atau membangun pengetahuannya sendiri. 

Menurut teori ini, individu belajar melalui interaksi dengan lingkungan 

dan pengalaman yang dimilikinya. Konstruktivisme menganggap bahwa 

pengetahuan bukanlah sesuatu yang terbentuk secara pasif melalui 

penerimaan informasi dari lingkungan, melainkan hasil dari pemahaman 

yang aktif dan interaksi dengan lingkungan. Teori ini diwakili oleh tokoh-

tokoh seperti Jean Piaget dan Lev Vygotsky. 

- Teori Kognitif adalah teori belajar yang fokus pada peran mental atau 

pikiran dalam mengolah dan memproses informasi. Menurut teori ini, 

individu belajar melalui pengolahan informasi yang terjadi di dalam otak. 

Teori kognitif menganggap bahwa individu memiliki kemampuan untuk 

mengorganisir, mengelompokkan, dan memanipulasi informasi, dan 

bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang dipengaruhi oleh cara 

individu memproses informasi tersebut. Teori ini diwakili oleh tokoh-

tokoh seperti Jean Piaget, Jerome Bruner, dan Robert Gagne. 

- Teori Humanistik adalah teori belajar yang fokus pada peran kebutuhan 

dan motivasi individu dalam belajar. Menurut teori ini, individu belajar 

karena dorongan untuk mengaktualisasikan potensi dirinya dan memenuhi 

kebutuhan-kebutuhannya. Teori humanistik menganggap bahwa 



pembelajaran yang efektif melibatkan pengalaman-pengalaman yang 

signifikan dan bermakna bagi individu, dan bahwa individu belajar secara 

optimal ketika merasa diterima, dihargai, dan diberikan kebebasan dalam 

memilih cara belajar. Teori ini diwakili oleh tokoh-tokoh seperti Carl 

Rogers dan Abraham Maslow. 

 

3. Dari ke 4 teori tersebut, yang paling cocok diterapkan di sekolah dasar yang mana 

dan berikan alasannya! 

Setiap teori belajar memiliki kelebihan dan kelemahan dalam konteks pengajaran 

di sekolah dasar. Namun, berikut adalah penjelasan singkat tentang teori yang 

paling cocok diterapkan di sekolah dasar beserta alasannya: 

a. Konstruktivisme: Teori ini sangat cocok diterapkan di sekolah dasar 

karena siswa pada tahap ini sedang mengembangkan kemampuan 

konstruksi pengetahuan secara mandiri. Dalam konstruktivisme, 

pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung siswa dan disajikan 

dalam bentuk yang bermakna dan terkait dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Guru harus memberikan kesempatan siswa untuk bertanya, 

menemukan sendiri, dan membangun pengetahuannya sendiri melalui 

interaksi dengan lingkungan. Penerapan konstruktivisme akan membantu 

siswa mengembangkan keterampilan kognitif dan sosial, serta mendorong 

kreativitas dan inovasi. 

b. Kognitif: Teori ini juga cocok diterapkan di sekolah dasar karena pada 

tahap ini, siswa mulai mengembangkan kemampuan berpikir abstrak dan 

memproses informasi secara logis. Dalam teori kognitif, guru harus 

membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak dan menghubungkan 

dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. Teknik mengajarkan 

keterampilan berpikir kritis, analitis, dan reflektif dapat membantu siswa 

memahami konsep-konsep yang rumit dan mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Penerapan teori kognitif juga dapat membantu 

siswa mengembangkan keterampilan memecahkan masalah dan 

pengambilan keputusan. 



c. Humanistik: Teori ini juga cocok diterapkan di sekolah dasar karena pada 

tahap ini, siswa membutuhkan lingkungan yang menyenangkan dan 

mendorong kebebasan dalam belajar. Dalam teori humanistik, guru harus 

memfasilitasi lingkungan yang ramah anak, mendengarkan siswa, 

memberikan kesempatan siswa untuk memilih, dan memberikan umpan 

balik yang positif. Teknik pengajaran yang menekankan pada perhatian 

individu, kesenangan dalam belajar, dan penghargaan terhadap kebutuhan 

dan kepentingan siswa dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

mengembangkan kepribadian yang positif. 

d. Teori Behavioristik: Teori ini kurang cocok diterapkan di sekolah dasar 

karena pendekatan ini cenderung menekankan pada penguatan eksternal 

seperti pemberian penghargaan dan hukuman untuk mengubah perilaku 

siswa. Siswa pada tahap ini cenderung belajar dengan cara eksplorasi dan 

interaksi dengan lingkungan, dan pendekatan behavioristik tidak 

memfasilitasi proses belajar ini. Meskipun demikian, penggunaan 

penguatan positif seperti pujian dan penghargaan dapat membantu 

meningkatkan motivasi dan kinerja siswa. 

 

4. Pilihlah salah satu teori belajar diatas dan jabarkan hal berikut: 

- Kelebihan dan kekurangannya 

- Skenariokan teori belajar tersebut ke dalam pembelajaran di sekolah dasar 

Berikut adalah kelebihan dan kekurangan teori belajar konstruktivisme: 

Kelebihan: 

- Mendorong partisipasi aktif siswa: Dalam konstruktivisme, siswa 

dianggap sebagai konstruktor aktif pengetahuannya sendiri. Siswa 

didorong untuk terlibat dalam proses pembelajaran melalui interaksi 

langsung dengan lingkungan dan pengalaman mereka sendiri. 

- Memotivasi siswa: Konstruktivisme membantu meningkatkan motivasi 

siswa karena siswa merasa memiliki kontrol atas proses pembelajaran 

mereka dan merasa termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 

menantang dan bermakna. 



- Meningkatkan kemampuan berpikir: Konstruktivisme mendorong siswa 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Siswa 

harus menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan yang sudah 

dimiliki, dan mengembangkan keterampilan analitis, sintetis, dan 

evaluatif. 

- Mendorong kerja sama dan interaksi sosial: Konstruktivisme 

memfasilitasi kerja sama dan interaksi sosial antara siswa karena siswa 

diharapkan untuk bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama. 

 

Kekurangan: 

- Membutuhkan waktu yang lama: Pembelajaran melalui pendekatan 

konstruktivisme membutuhkan waktu yang lebih lama karena siswa harus 

membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman langsung 

dan refleksi. 

- Tidak semua konsep dapat dipelajari dengan pendekatan konstruktivisme: 

Konsep-konsep yang lebih abstrak dan kompleks mungkin sulit dipelajari 

dengan pendekatan konstruktivisme karena siswa mungkin tidak memiliki 

pengetahuan yang cukup untuk membangun konsep-konsep tersebut 

sendiri. 

- Tidak cocok untuk semua siswa: Beberapa siswa mungkin tidak memiliki 

motivasi atau keterampilan yang dibutuhkan untuk membangun 

pengetahuan mereka sendiri, atau mungkin lebih suka belajar secara pasif 

melalui ceramah atau penjelasan guru. 

- Membutuhkan peran guru yang berbeda: Dalam konstruktivisme, guru 

bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator 

dan konsultan. Oleh karena itu, guru perlu memahami peran mereka yang 

berbeda dan memiliki keterampilan komunikasi dan pemecahan masalah 

yang baik. 

Berikut adalah skenario penerapan teori belajar konstruktivisme ke dalam 

pembelajaran di sekolah dasar: 

a. Pendekatan Inkuiri Terbimbing 



Guru dapat memulai dengan memberikan sebuah pertanyaan atau masalah 

yang menarik dan memberi siswa kesempatan untuk mengeksplorasi 

solusi dari pertanyaan tersebut secara aktif dan mandiri. Dalam hal ini, 

guru bertindak sebagai fasilitator, membantu siswa dalam menjawab 

pertanyaan dan membangun pemahaman mereka. 

b. Proyek Kolaboratif 

Guru dapat menugaskan proyek kolaboratif antara siswa untuk membuat 

sesuatu yang memerlukan pengetahuan dan keterampilan dari beberapa 

bidang. Dalam hal ini, siswa harus bekerja sama, berbagi ide, dan 

membangun pemahaman mereka sendiri melalui pengalaman langsung 

dalam mengatasi masalah. 

c. Demonstrasi dan Eksperimen 

Guru dapat memperkenalkan konsep atau teori baru melalui demonstrasi 

atau eksperimen. Dalam hal ini, siswa akan berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran dengan melakukan eksperimen, pengamatan, dan 

mencari tahu sendiri melalui proses pengalaman langsung. 

d. Pemecahan Masalah 

Guru dapat meminta siswa untuk memecahkan masalah nyata yang 

relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Dalam hal ini, siswa akan 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk memecahkan 

masalah, dan membangun pemahaman mereka sendiri melalui 

pengalaman langsung dalam mengatasi masalah tersebut. 

e. Pembelajaran Berbasis Proyek 

Guru dapat merancang proyek pembelajaran yang memungkinkan siswa 

untuk menyelesaikan tugas-tugas kompleks melalui eksplorasi, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah. Dalam hal ini, siswa akan belajar 

melalui pengalaman langsung dalam mengatasi tantangan dan 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk mencapai 

tujuan proyek tersebut. 

Dalam semua skenario di atas, guru berperan sebagai fasilitator dan mengarahkan 

siswa dalam membangun pengetahuan mereka sendiri. Siswa didorong untuk 

mengambil peran aktif dalam proses pembelajaran, dan mendorong 



pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Dalam hal ini, siswa 

merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam proses pembelajaran, dan membangun 

pemahaman yang lebih dalam dan berkelanjutan tentang konsep-konsep yang 

dipelajari. 


